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ABSTRAK

ABSTRACT

Latar Belakang: Pembelajaran konservasi di tingkat
sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait dengan rendahnya literasi lingkungan serta
terbatasnya pemahaman siswa terhadap fauna lokal.
Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi konservasi
yang kontekstual dan berbasis potensi lokal. Tujuan:
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
konservasi siswa melalui edukasi konservasi berbasis
proyek dengan menggunakan atlas mini hewan vertebrata
endemik Riau. Kegiatan dilaksanakan di SMP YLPI
Perhentian Marpoyan dengan melibatkan siswa kelas IX.
Metode: Metode yang digunakan meliputi sosialisasi,
edukasi interaktif, diskusi, serta pembelajaran berbasis
proyek melalui penyusunan atlas mini secara berkelompok,
dengan evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi
siswa dan hasil proyek. Hasil: Hasil Kkegiatan
menunjukkan adanya peningkatan Kketerlibatan siswa,
pemahaman konsep klasifikasi hewan vertebrata, serta
pengenalan terhadap fauna lokal. Atlas mini yang
dihasilkan  dapat dimanfaatkan  sebagai  media
pembelajaran kontekstual di sekolah. Kesimpulan:
Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam
meningkatkan literasi sains dan kesadaran konservasi
siswa serta berpotensi dikembangkan sebagai sumber
belajar berbasis potensi lokal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: edukasi konservasi; hewan vertebrata
endemik; atlas mini; pengabdian kepada masyarakat

Background: Conservation learning at the school level
still faces challenges, particularly related to low
environmental literacy and limited student understanding
of local fauna. This condition highlights the need for
contextual conservation education based on local
potential. Objectives: This community service activity
aimed to enhance students’ knowledge and conservation
awareness through project-based conservation education
using a mini atlas of endemic vertebrate animals of Riau.
The activity was conducted at YLPI Perhentian Marpoyan
Junior High School, involving ninth-grade students.
Methods: The methods included socialization, interactive
education, discussion, and project-based learning through
the preparation of a mini atlas in groups, with evaluation
carried out through observation of student participation
and project outcomes. Results: The results showed
increased student engagement, improved understanding
of wvertebrate classification concepts, and greater
familiarity with local fauna. The mini atlas produced can
be utilized as a contextual learning resource in schools.
Conclusion: Overall, this activity contributed to
improving students’ scientific literacy and conservation
awareness and has the potential to be developed as a
sustainable, locally-based learning resource.

Keywords: conservation education; endemic vertebrate
animals; mini atlas; community service
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati sangat
tinggi, terutama pada kelompok fauna, termasuk hewan vertebrata yang tersebar di
berbagai tipe ekosistem. Keberagaman tersebut menempatkan Indonesia pada posisi
strategis dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati pada skala global (Setiawan,
2022). Hewan vertebrata memiliki peran ekologis yang penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan, sekaligus mengandung nilai ilmiah, edukatif, dan kultural yang
dapat dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran. Namun, tekanan terhadap keberadaan
spesies vertebrata terus meningkat seiring dengan intensifikasi aktivitas manusia, seperti
perubahan fungsi lahan, degradasi habitat, dan eksploitasi sumber daya alam, yang
menyebabkan banyak spesies, khususnya yang bersifat endemik, berada pada kondisi
rentan hingga terancam (Silahooy et al., 2024).

Provinsi Riau merupakan bagian dari Pulau Sumatera yang dikenal memiliki
kekayaan fauna vertebrata endemik yang terkait erat dengan karakteristik ekosistem
dataran rendah dan lahan gambut (Supriatna, 2018). Keberadaan spesies vertebrata
endemik di wilayah ini tidak hanya mencerminkan kekhasan biodiversitas lokal, tetapi
juga berfungsi sebagai indikator penting terhadap kondisi dan kesehatan lingkungan
(Supriatna, 2024). Meskipun demikian, pemahaman mengenai keberadaan dan urgensi
pelestarian fauna lokal tersebut masih relatif terbatas di kalangan masyarakat, termasuk
pada peserta didik di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini menunjukkan
bahwa isu konservasi belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses pembelajaran yang
kontekstual dan berbasis potensi lokal (Rohmatin et al., 2025).

Hasil observasi awal serta komunikasi dengan pihak SMP YLPI Perhentian Marpoyan
menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada
materi keanekaragaman hayati dan hewan vertebrata, masih cenderung berorientasi pada
penyampaian konsep secara teoritis dan bergantung pada penggunaan buku teks nasional.
Contoh-contoh fauna yang digunakan dalam pembelajaran umumnya berasal dari luar
wilayah setempat atau bahkan dari luar negeri, sehingga kurang mencerminkan kekayaan
hayati lokal yang berada di sekitar lingkungan siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa lebih
akrab dengan satwa asing dibandingkan dengan fauna lokal yang sesungguhnya memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Permasalahan utama yang dihadapi mitra berkaitan dengan keterbatasan akses siswa
terhadap informasi mengenai hewan vertebrata endemik Riau yang bersifat kontekstual
dan relevan dengan lingkungan sekitar. Selain itu, minimnya ketersediaan media
pembelajaran berbasis potensi lokal berdampak pada kurang optimalnya pengalaman
belajar siswa. Pembelajaran IPA yang belum banyak melibatkan siswa dalam kegiatan
eksploratif dan berbasis proyek turut memengaruhi rendahnya pengembangan
keterampilan literasi sains, seperti kemampuan mengamati, mengelompokkan, serta
mengomunikasikan informasi ilmiah secara sederhana. Guru IPA di sekolah mitra juga
mengidentifikasi bahwa ketiadaan media edukasi berbasis fauna lokal menjadi salah satu
kendala dalam mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran IPA
yang menekankan pemahaman konsep dan pembentukan sikap peduli lingkungan dengan
praktik pembelajaran yang berlangsung di lapangan. Padahal, pendidikan konservasi yang
diperkenalkan sejak dini memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran ekologis,
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, serta membentuk sikap peduli
terhadap keberlanjutan sumber daya alam. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu pendekatan
pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga mendorong partisipasi aktif serta memberdayakan siswa sebagai subjek
pembelajaran.

Upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang dalam bentuk program edukasi konservasi yang diintegrasikan
dengan proyek penyusunan Atlas Mini Hewan Vertebrata Endemik Riau. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengakomodasi pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa melalui pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual. Melalui
kegiatan edukasi konservasi, siswa memperoleh pemahaman dasar mengenai
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keanekaragaman hewan vertebrata, ancaman terhadap kelestariannya, serta peran
manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Selanjutnya, keterlibatan siswa dalam
proyek atlas mini mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pengelompokan dan klasifikasi hewan vertebrata berdasarkan gambar yang disediakan,
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih konkret dan bermakna.

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran konservasi siswa SMP terhadap hewan
vertebrata endemik Riau melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Selain itu, kegiatan
ini diarahkan untuk memperkuat literasi sains siswa dengan melibatkan mereka secara
langsung dalam aktivitas pengamatan, pengelompokan, dan penyusunan informasi ilmiah
sederhana. Atlas mini yang dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran kontekstual yang berkelanjutan di sekolah mitra, sekaligus mendukung
pembelajaran IPA yang lebih relevan dengan lingkungan lokal. Fokus utama pengabdian
ini terletak pada upaya peningkatan kapasitas pendidikan dasar dalam bidang literasi
lingkungan dan konservasi keanekaragaman hayati. Program ini tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan sikap peduli lingkungan serta
penguatan pengalaman belajar siswa. Pelibatan aktif siswa dalam proyek atlas mini
memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar secara kolaboratif, mengembangkan
rasa ingin tahu ilmiah, serta membangun keterampilan sosial dan kerja sama tim.

Kegiatan pengabdian ini juga berkontribusi bagi guru dan sekolah mitra melalui
penyediaan media pembelajaran berbasis potensi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya
menghasilkan dampak jangka pendek, tetapi juga memiliki keberlanjutan sebagai model
edukasi konservasi berbasis lokal yang dapat direplikasi di sekolah lain dengan
karakteristik serupa. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
merepresentasikan peran perguruan tinggi dalam mendukung pendidikan berkelanjutan
dan pelestarian keanekaragaman hayati melalui pendekatan yang kontekstual,
partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan mitra.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dan dilaksanakan
menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan mitra, khususnya rendahnya literasi lingkungan serta keterbatasan
ketersediaan media pembelajaran berbasis potensi lokal dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pelaksanaan kegiatan disusun dalam bentuk rangkaian tahapan
yang saling berkesinambungan, mencakup sosialisasi program, pelaksanaan edukasi dan
pelatihan, pemanfaatan media pendukung pembelajaran, pendampingan serta evaluasi
kegiatan, hingga perencanaan keberlanjutan program. Mitra kegiatan dalam pengabdian
ini adalah siswa SMP YLPI Perhentian Marpoyan, Kota Pekanbaru, yang merupakan
bagian dari komunitas pendidikan tingkat sekolah menengah pertama. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 12 November 2025 di SMP YLPI Perhentian Marpoyan dengan
melibatkan 32 orang siswa kelas IX.

Mitra atau Sasaran Kegiatan

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa SMP YLPI Perhentian Marpoyan
yang merupakan bagian dari komunitas pendidikan tingkat sekolah menengah pertama.
Sebanyak 32 siswa kelas IX terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Selain
siswa, guru IPA juga berperan sebagai mitra pendukung yang terlibat dalam proses
pendampingan dan pelaksanaan kegiatan. Pihak sekolah berkontribusi dalam penyediaan
sarana dan prasarana pendukung serta membantu dalam koordinasi pelaksanaan
kegiatan. Keterlibatan aktif mitra menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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Metode atau Pendekatan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan disusun dalam bentuk tahapan yang saling berkesinambungan,
meliputi sosialisasi program, pelaksanaan edukasi dan pelatihan konservasi, pemanfaatan
media pembelajaran, pendampingan kegiatan, evaluasi, serta perencanaan keberlanjutan
program.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan pelaksanaan sosialisasi kepada pihak
sekolah mitra. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung antara tim pengabdian
dengan kepala sekolah serta guru IPA SMP YLPI Perhentian Marpoyan. Pada tahap ini,
tim pengabdian menyampaikan gambaran umum program, tujuan kegiatan, manfaat yang
diharapkan, serta rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain
itu, dilakukan pula diskusi untuk menyamakan persepsi terkait pembagian peran dan
tanggung jawab antara tim pengabdian dan pihak sekolah, penentuan waktu pelaksanaan
kegiatan, serta penetapan peserta yang akan terlibat. Tahap sosialisasi menghasilkan
kesepakatan bersama mengenai pelaksanaan program edukasi konservasi dan proyek
penyusunan atlas mini. Pihak sekolah mitra menyatakan komitmen untuk mendukung
kegiatan dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti ruang laboratorium, alokasi
waktu kegiatan, serta pendampingan guru selama pelaksanaan program berlangsung.

Tahap edukasi dan pelatihan merupakan bagian utama dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua bentuk aktivitas, yaitu
pemberian edukasi konservasi mengenai hewan vertebrata endemik Riau dan pelaksanaan
proyek penyusunan Atlas Mini Hewan Vertebrata Endemik Riau. Edukasi konservasi
diberikan kepada siswa kelas IX melalui penyampaian materi secara interaktif yang
dipadukan dengan diskusi. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan konsep dasar
hewan vertebrata, contoh spesies vertebrata endemik Riau, berbagai ancaman terhadap
kelestarian fauna tersebut, serta peran siswa dalam menjaga lingkungan. Proses
penyampaian materi dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif melalui sesi tanya
jawab dan diskusi singkat, dengan tujuan menggali pengetahuan awal siswa sekaligus
meningkatkan ketertarikan mereka terhadap topik konservasi. Pendekatan ini dirancang
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan mendorong partisipasi
siswa secara optimal.

Siswa dilibatkan secara langsung dalam proyek penyusunan Atlas Mini Hewan
Vertebrata Endemik Riau. Dalam pelaksanaan proyek ini, siswa dikelompokkan ke dalam
beberapa kelompok kerja dan diarahkan untuk mengelompokkan serta
mengklasifikasikan gambar hewan vertebrata berdasarkan kelasnya. Tim pengabdian
bersama guru IPA berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan, penguatan
konsep, serta umpan balik selama proses kegiatan berlangsung. Pendampingan dilakukan
secara intensif untuk memastikan siswa memahami konsep klasifikasi hewan vertebrata
dengan tepat dan mampu menyusun informasi secara sederhana namun terstruktur.
Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui pengamatan terhadap tingkat partisipasi dan
keterlibatan siswa selama kegiatan, diskusi reflektif pada akhir pelaksanaan, serta
penilaian terhadap hasil proyek atlas mini yang dihasilkan oleh siswa. Hasil evaluasi
digunakan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan sekaligus mengevaluasi efektivitas
metode pelaksanaan yang diterapkan.

Teknik Evaluasi Kegiatan

Teknik evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap tingkat partisipasi dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, diskusi reflektif pada akhir kegiatan, serta
penilaian terhadap hasil proyek atlas mini yang dihasilkan oleh siswa. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan serta efektivitas pelaksanaan
program. Aspek keberlanjutan menjadi salah satu fokus utama dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini. Atlas mini yang dihasilkan oleh siswa dirancang agar dapat
dimanfaatkan kembali sebagai media pembelajaran IPA di sekolah mitra. Produk tersebut
disimpan di sekolah dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut oleh siswa
dan guru pada tahun ajaran berikutnya, misalnya dengan menambahkan informasi atau
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spesies fauna lokal lainnya. Guru IPA didorong untuk mengintegrasikan atlas mini sebagai
sumber belajar pendukung dalam pembelajaran keanekaragaman hayati dan konservasi.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak jangka
pendek, tetapi juga berpotensi menjadi salah satu sumber belajar dan media pembelajaran
berbasis potensi lokal yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung tema Edukasi Konservasi
dan Proyek Atlas Mini Hewan Vertebrata Endemik Riau telah dilaksanakan pada tanggal
12 November 2025 di SMP YLPI Perhentian Marpoyan, Kota Pekanbaru. Kegiatan ini
melibatkan 32 siswa kelas IX yang mengikuti seluruh rangkaian aktivitas secara aktif di
laboratorium sekolah. Secara umum, pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan
rencana yang telah disusun dalam proposal pengabdian dan berjalan dengan tertib. Pada
tahap awal kegiatan, pelaksanaan edukasi konservasi mengenai hewan vertebrata
endemik Riau memperoleh respons yang positif dari siswa. Selama proses penyampaian
materi dan diskusi interaktif, siswa terlibat aktif melalui pengajuan pertanyaan serta
pemberian tanggapan terhadap materi yang disampaikan. Ketertarikan siswa terhadap
topik yang dibahas terlihat semakin meningkat ketika diperkenalkan contoh-contoh fauna
vertebrata endemik Riau yang belum banyak mereka temui dalam buku pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penyajian materi yang berbasis potensi lokal mampu meningkatkan
perhatian dan motivasi belajar siswa.

Kegiatan inti yaitu berupa proyek penyusunan atlas mini. Tim pengabdian membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok kerja. Setiap kelompok diberikan tugas untuk
mengelompokkan dan mengklasifikasikan gambar-gambar hewan vertebrata ke dalam
kelas yang sesuai pada subfilum Vertebrata. Selama proses pelaksanaan proyek, siswa
terlibat dalam diskusi kelompok, saling bertukar pendapat, serta bekerja sama untuk
menentukan klasifikasi yang tepat. Tim pengabdian bersama guru IPA berperan sebagai
fasilitator dengan memberikan penguatan konsep dan klarifikasi terhadap pemahaman
siswa yang masih kurang tepat.

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
melakukan pengelompokan hewan vertebrata secara tepat sesuai dengan karakteristik
masing-masing kelas. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan pemahaman
siswa terhadap konsep klasifikasi hewan vertebrata, tetapi juga melatih keterampilan
dasar sains, seperti kemampuan mengamati, mengelompokkan, dan mengomunikasikan
hasil pengamatan secara sederhana. Luaran kegiatan berupa atlas mini hewan vertebrata
endemik Riau berhasil disusun oleh siswa dan dinilai layak untuk dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran pendukung di sekolah. Dokumentasi rangkaian kegiatan pengabdian
disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Gambar 1. Ketua Tim Pengabdian memberikan Gambar 2. Siswa Berdiskusi secara Berkelompok

Edukasi mengenai Konservasi Hewan Vertebrata menentukan Gambar Hewan Vertebrata sesuai
Kelasnya
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Gambar 3. Siswa Menempelkan Gambar Hewan Gambar 4. Foto Bersama setelah Kegiatan
Vertebrata sesuai Kelasnya Pengabdian Masyarakat

Dampak Kegiatan terhadap Pengetahuan dan Keterlibatan Siswa

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan dampak terhadap peningkatan
pengetahuan siswa mengenai materi hewan vertebrata, khususnya yang berkaitan dengan
fauna endemik Riau. Pendekatan edukasi yang dipadukan dengan proyek sederhana
memungkinkan siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa tercermin dari
partisipasi mereka selama diskusi serta kesungguhan dalam menyelesaikan proyek atlas
mini secara berkelompok.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan ini selaras dengan prinsip
Project-Based Learning yang menekankan keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar yang
bermakna dan kontekstual. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta
motivasi belajar siswa (Ramadhan & Hindun, 2023; Sholeh et al., 2024; Darwis et al.,
2025). Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, proyek atlas mini memberikan
pengalaman belajar langsung yang mengaitkan konsep klasifikasi hewan vertebrata
dengan kekayaan fauna lokal yang dekat dengan kehidupan siswa.

Kegiatan ini juga memberikan pengaruh terhadap aspek afektif siswa, terutama
dalam menumbuhkan kesadaran konservasi lingkungan. Melalui pengenalan fauna
endemik dan diskusi mengenai ancaman terhadap Kkelestariannya, siswa mulai
menunjukkan sikap peduli terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan
keanekaragaman hayati. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pendidikan lingkungan yang disajikan secara kontekstual dapat
membentuk sikap dan perilaku peduli lingkungan sejak usia sekolah (Santika et al., 2022;
Hasibuan & Sapri, 2023; Mawaddah & Sudarsono, 2025).

Pemanfaatan Atlas Mini sebagai Media Pembelajaran Kontekstual

Atlas mini hewan vertebrata endemik Riau yang dihasilkan dalam kegiatan ini
merupakan salah satu luaran utama pengabdian kepada masyarakat. Produk ini dirancang
dalam bentuk sederhana agar mudah digunakan oleh siswa maupun guru dalam
pembelajaran IPA. Atlas mini memuat pengelompokan hewan vertebrata berdasarkan
kelasnya yang dilengkapi dengan gambar serta informasi singkat, sehingga membantu
siswa memahami konsep klasifikasi secara visual.

Pemanfaatan media pembelajaran yang bersifat visual dan kontekstual telah terbukti
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi yang relatif
abstrak (Jannah et al., 2025; Samihing et al., 2025). Media pembelajaran berbasis potensi
lokal juga memiliki keunggulan karena mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
lingkungan sekitar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, guru IPA menyampaikan bahwa atlas mini hasil karya siswa
berpotensi dimanfaatkan kembali sebagai media pendukung pembelajaran serta dapat
dikembangkan lebih lanjut pada tahun ajaran berikutnya. Hasil kegiatan ini memperkuat
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temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengembangan atlas atau media
pembelajaran berbasis keanekaragaman hayati lokal berkontribusi terhadap peningkatan
literasi sains dan kepedulian lingkungan siswa (Ramadhani et al., 2024). Atlas mini tidak
hanya berfungsi sebagai luaran kegiatan pengabdian, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran berkelanjutan yang mendukung pendidikan konservasi di sekolah.

Perspektif Pendidikan Konservasi dan Literasi Sains

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi konservasi
yang diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran aktif dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Literasi sains tidak hanya mencakup
penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk
memahami serta menyikapi isu-isu lingkungan di sekitarnya (Dianti et al., 2023;
Limiansih et al., 2024). Kegiatan pengabdian ini memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan tersebut melalui aktivitas pengamatan, Kklasifikasi, dan
diskusi ilmiah sederhana.

Pendekatan pembelajaran berbasis potensi lokal yang diterapkan dalam kegiatan ini
sejalan dengan konsep etnosains dan pendidikan kontekstual, yang menekankan
pentingnya keterkaitan antara pembelajaran dengan budaya serta lingkungan setempat.
Melalui pengenalan fauna endemik Riau, siswa tidak hanya mempelajari konsep
klasifikasi hewan, tetapi juga memahami nilai penting pelestarian keanekaragaman hayati
di wilayahnya. Pemahaman ini menjadi fondasi dalam membangun kesadaran ekologis
dan karakter peduli lingkungan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara
perguruan tinggi dan sekolah mampu menghasilkan program edukatif yang relevan
dengan kebutuhan mitra. Keterlibatan aktif guru dan siswa selama kegiatan berlangsung
menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan program. Temuan ini sejalan dengan hasil
kegiatan pengabdian sebelumnya yang menekankan pentingnya partisipasi aktif mitra
dalam menjamin keberlanjutan dan dampak program pengabdian kepada masyarakat
(Qorib, 2024). Kegiatan edukasi konservasi dan proyek atlas mini hewan vertebrata
endemik Riau memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan,
keterlibatan, serta kesadaran konservasi siswa. Selain menghasilkan luaran yang dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh sekolah mitra, kegiatan ini juga memiliki potensi
untuk direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik yang serupa melalui pendekatan
yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis potensi lokal.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi
konservasi yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan literasi sains serta menumbuhkan kesadaran lingkungan
siswa pada jenjang sekolah menengah pertama. Penerapan pendekatan edukatif dan
partisipatif dalam kegiatan ini terbukti mampu merespons permasalahan mitra,
khususnya yang berkaitan dengan rendahnya literasi lingkungan serta keterbatasan media
pembelajaran berbasis potensi lokal dalam pembelajaran IPA. Integrasi edukasi
konservasi dengan aktivitas berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna bagi siswa. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa, tetapi juga memberikan kontribusi
bagi guru dan sekolah melalui penyediaan sumber belajar berbasis potensi lokal yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada SMP YLPI Perhentian Marpoyan sebagai
mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas dukungan dan kerja sama yang
diberikan selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung. Apresiasi juga disampaikan
kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Universitas
Islam Riau atas dukungan pendanaan serta fasilitasi yang memungkinkan kegiatan ini
dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, penulis menyampaikan penghargaan kepada
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Kepala Sekolah, guru IPA, tenaga laboratorium, serta seluruh siswa kelas IX SMP YLPI
Perhentian Marpoyan atas partisipasi aktif dan kontribusi positif yang diberikan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat maupun dalam penulisan artikel ini. Seluruh
kegiatan dilaksanakan secara independen tanpa adanya kepentingan pribadi, profesional,
atau finansial yang dapat memengaruhi objektivitas hasil kegiatan dan pelaporan.

SMP YLPI Perhentian Marpoyan berlokasi di Kecamatan Marpoyan Damai, Kota
Pekanbaru, dengan jarak sekitar 1,8 km dari Universitas Islam Riau sebagai perguruan
tinggi pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Jarak tersebut dapat ditempuh
dalam waktu kurang lebih 5 menit menggunakan kendaraan bermotor melalui akses jalan
lingkungan dan jalan utama di sekitar kawasan kampus. Peta lokasi mitra sasaran dapat
dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.
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